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ABSTRAK

Selama beberapa tahun terakhir, masyarakat Indonesia kerap menggunakan tabungannya untuk dapat memenuhi
kebutuhan sehari-hari. Fenomena yang mengakibatkan terjadinya penurunan pada jumlah rata-rata saldo dalam
rekening tabungan dengan saldo kurang dari sama dengan seratus juta rupiah, seringkali disebut dengan fenomena
“makan tabungan”. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu pengaruh parental socialization, peer
influence, financial attitude, dan financial literacy terhadap saving behavior melalui self-control pada nasabah bank
di Jakarta. Untuk dapat memperoleh informasi yang lebih relevan dan spesifik, penelitian ini menggunakan metode
purposive sampling. Dari 475 responden, hanya terdapat 429 responden yang memenuhi kriteria sampel yang telah
ditentukan. Kriteria sampel pada penelitian ini merupakan nasabah bank di Jakarta yang sudah memiliki penghasilan
dan pendidikan terakhir minimal Strata 1 (S1). Penelitian ini menggunakan metode Structural Equation Modeling
(SEM) dengan bantuan aplikasi SmartPLS 4.0 untuk menganalisis data. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
parental socialization tidak berpengaruh terhadap saving behavior, peer influence tidak memiliki pengaruh terhadap
saving behavior, financial attitude memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap saving behavior, financial
literacy memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap saving behavior, financial literacy memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap self-control, self-control memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
saving behavior, dan self-control memediasi pengaruh financial literacy terhadap saving behavior.

Kata Kunci: parental socialization, financial attitude, financial literacy, self-control, saving behavior

ABSTRACT

In recent years, Indonesians have increasingly relied on their savings to meet daily needs. This phenomenon, which
has led to a decline in the average balance of savings accounts with balances of less than or equal to one hundred
million Rupiah, is commonly referred to “makan tabungan”. Therefore, this study aims to examine the influence of
parental socialization, peer influence, financial attitude, and financial literacy on saving behavior through self-
control among bank clients in Jakarta. To obtain relevant and specific information, this study employed a purposive
sampling method. Out of 475 respondents, only 429 met the criteria, which are bank clients in Jakarta who have an
income and a minimum educational attainment of a Bachelor’s degree. This study used the Structural Equation
Modeling (SEM) method with the assistance of SmartPLS 4.0 to analyze the data. This study indicate that parental
socialization does not influence saving behavior, peer influence does not influence saving behavior, financial attitude
has a positive and significant effect on saving behavior, financial literacy has a positive and significant effect on
saving behavior, financial literacy has a positive and significant effect on self-control, self-control has a positive and
significant effect on saving behavior, and self-control mediates the effect of financial literacy on saving behavior.

Keywords: parental socialization, financial attitude, financial literacy, self-control, saving behavior

1. PENDAHULUAN

Latar belakang

Selama beberapa tahun terakhir, masih marak terjadi fenomena ‘makan tabungan’ pada
masyarakat Indonesia. Fenomena ini merupakan kondisi dimana masyarakat harus menggunakan
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tabungannya dalam rangka memenuhi kebutuhan sehari-hari. Dilansir dari CNBC Indonesia, hasil
survei yang diadakan oleh Lembaga Penyelidikan Ekonomi dan Masyarakat (LPEM) dari Fakultas
Ekonomi dan Bisnis (FEB) Universitas Indonesia (UI) menunjukkan bahwa selama sepuluh tahun
terakhir telah terjadi penurunan yang konstan pada jumlah rata-rata saldo dalam rekening tabungan
dengan saldo 0 sampai 100 juta. LPEM FEB UI mengatakan bahwa kondisi ini secara jelas
menggambarkan kondisi meningkatnya tekanan pada daya beli rumah tangga.

Menurut Jennifer dan Pamungkas (2021), parental socialization memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap saving behavior. Sedangkan hasil penelitian Wardana dan Hendratmoko
(2022) menunjukkan bahwa parental socialization tidak memiliki pengaruh terhadap saving
behavior.

Menurut Christianto dan Asandimitra (2023), peer influence memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap saving behavior. Namun Hajar dan Isbanah (2023) mengatakan bahwa peer
influence tidak memiliki pengaruh terhadap saving behavior.

Menurut Brigitta et al. (2022), Luthfiannisa dan Meidiaswati (2024), Putri dan Andayani (2024),
dan Wahyuni et al. (2025), financial attitude memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap saving behavior. Namun, hasil penelitian Jamal et al. (2015), serta Adityandani dan
Haryono (2019) mengatakan bahwa financial attitude tidak memiliki pengaruh terhadap saving
behavior.

Hasil penelitian Morgan dan Long (2020), Ling (2021), serta Anatasya dan Innayah (2025)
mengatakan bahwa financial literacy memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
saving behavior. Namun, berbeda dengan hasil temuan Lie et al. (2022), Hajar dan Isbanah (2023),
Widia et al. (2023), serta Nesia dan Sartika (2024) yang mengatakan bahwa financial literacy tidak
memiliki pengaruh terhadap saving behavior.

Setyowati et al. (2023), Agsania dan Wahjudi (2024), serta Khoiriyah et al. (2024) mengatakan
bahwa financial literacy memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap self-control. Lalu,
menurut hasil penelitian Siboro dan Rochmawati (2021), Lejap et al. (2023), Setyowati et al.
(2023), Agsania dan Wahjudi (2024), dan Khoiriyah et al. (2024), self-control memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap saving behavior.

Hasil penelitian Lejap et al. (2023), Setyowati et al. (2023), Agsania dan Wahjudi (2024),
Khoiriyah et al. (2024) menunjukkan bahwa self-control memediasi pengaruh financial literacy
terhadap saving behavior. Namun, hasil penelitian Siboro dan Rochmawati (2021) menunjukkan
bahwa self-control tidak dapat memediasi pengaruh financial literacy terhadap saving behavior.
Selain itu dari sebanyak 103 artikel jurnal ilmiah yang dijadikan sebagai artikel acuan pada
penelitian ini, belum ada satupun penelitian yang telah meneliti saving behavior pada nasabah
bank di Jakarta. Adanya perbedaan pada hasil penelitian terdahulu dan population gap mendorong
adanya penelitian mengenai pengaruh parental socialization, peer influence, financial attitude,
dan financial literacy terhadap saving behavior melalui self-control pada nasabah bank di Jakarta.

Rumusan masalah

Dengan adanya masalah-masalah yang terjadi, maka berikut beberapa masalah yang telah
dirumuskan pada penelitian ini:

a. Apakah parental socialization memiliki pengaruh terhadap saving behavior?

b. Apakah peer influence memiliki pengaruh terhadap saving behavior?
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Apakah financial attitude memiliki pengaruh terhadap saving behavior?

Apakah financial literacy memiliki pengaruh terhadap saving behavior?

Apakah financial literacy memiliki pengaruh terhadap self-control?

Apakah self-control memiliki pengaruh terhadap saving behavior?

Apakah self-control memediasi pengaruh financial literacy terhadap saving behavior?

Qo a0

Kajian teori

Penelitian ini menggunakan Theory of Planned Behavior sebagai dasar teori. Theory of Planned
Behavior dikembangkan dan dipublikasikan oleh Icek Ajzen pada tahun 1991. Dengan
menggabungkan beberapa konsep utama pada ilmu pengetahuan sosial dan perilaku, teori ini
menjelaskan konsep-konsep tersebut dengan memprediksi dan memahami perilaku tertentu dalam
konteks yang lebih spesifik (Ajzen, 1991). Teori ini memiliki tiga konsep utama yang dapat
memprediksi niat seseorang secara akurat, yaitu attitudes toward the behavior, subjective norms,
dan perceived behavioral control.

Parental socialization merupakan peran orang tua dalam membentuk karakter dan menjadi contoh
perilaku yang baik supaya dapat menanamkan nilai, pengertian, dan pendidikan yang positif pada
individu. Penelitian yang dilakukan oleh Brigitta (2022) juga mengatakan bahwa parental
socialization memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap saving behavior,karena
individu yang tumbuh di lingkungan keluarga yang memiliki pengetahuan finansial yang baik
sering kali mendapatkan pengetahuan mengenai perilaku menabung yang baik dari orang tua,
termasuk ikut melakukan perilaku tersebut.

Peer influence merupakan pengaruh yang ditimbulkan oleh teman sebaya yang dapat mengubah
pandangan, perilaku, dan nilai pada suatu individu supaya menjadi lebih selaras. Penelitian
Alshebami dan Aldhyani (2022) menyatakan bahwa peer influence memiliki hubungan positif dan
signifikan dengan saving behavior. Hal ini dikarenakan teman sebaya berperan sebagai panutan
bagi satu sama lain, dan pada akhirnya mendorong individu untuk meniru perilaku dan sikap satu
sama lain.

Financial attitude merupakan keyakinan, penilaian, dan pemikiran suatu individu mengenai
prinsip-prinsip dan konsep keuangan. Fadjrin dan Yuniningsih (2024) mengatakan bahwa
financial attitude memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap saving behavior. Hal ini
menunjukkan bahwa dengan memiliki pandangan yang baik mengenai manajemen keuangan,
suatu individu cenderung lebih disiplin dalam menabung dan memiliki keterampilan yang lebih
baik dalam mengelola uang.

Financial literacy merupakan pengetahuan mengenai konsep-konsep keuangan dan keterampilan
untuk mempraktikkan pengetahuan tersebut untuk dapat mengambil keputusan keuangan yang
tepat. Alodya dan Yuliani (2021) mengatakan bahwa financial literacy memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap saving behavior. Hal ini dikarenakan individu yang memiliki
pengetahuan mengenai jenis-jenis investasi dan tabungan akan meningkatkan perilaku menabung
seseorang.

Self-control merupakan kemampuan suatu individu untuk mengendalikan emosinya ketika menilai
apakah suatu hal merupakan keinginan atau kebutuhan. Agsania dan Wahjudi (2024) mengatakan
bahwa financial literacy memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap self-control. Hal
ini terjadi karena suatu individu dengan tingkat kontrol diri yang tinggi, cenderung berpegang pada
tujuan finansial jangka panjang.
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Saving behavior merupakan sikap serta keinginan suatu individu dalam mengelola arus kas melalui
layanan perbankan, yang didorong oleh rasa tanggung jawab terhadap kondisi keuangannya di
masa depan. Lejap et al. (2023) mengatakan bahwa self-control memediasi pengaruh financial
literacy terhadap saving behavior. Dengan kata lain, seseorang dengan tingkat financial literacy
yang baik akan memengaruhi kontrol diri individu yang akan meningkatkan perilaku menabung
suatu individu.

Parental
Socialization
HI1
C Peer Influence L H2 \’
J / (Saving Behavior)
" / 7
G‘inancial Attitude)/ H4 /
/
H6 H7

pd /

/
/
s Self-control )
—— g7 __j

Gambar 1. Model Penelitian

CF inancial Literacy

Berdasarkan model penelitian pada Gambar 1, penelitian ini merumuskan beberapa hipotesis
sebagai berikut:

H1: Parental socialization memiliki pengaruh positif terhadap saving behavior.

H2: Peer influence memiliki pengaruh positif terhadap saving behavior.

H3: Financial attitude memiliki pengaruh positif terhadap saving behavior.

H4: Financial literacy memiliki pengaruh positif terhadap saving behavior.

HS5: Financial literacy memiliki pengaruh positif terhadap self-control.

H6: Self-control memiliki pengaruh positif terhadap saving behavior.

H7: Self-control memediasi pengaruh financial literacy terhadap saving behavior.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif untuk dapat memahami perilaku
menabung nasabah bank di Jakarta. Untuk dapat memperoleh informasi yang lebih spesifik,
penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Pada penelitian ini terdapat 429
responden yang memenuhi kriteria sampel yang telah ditentukan. Kriteria sampel yang ingin
diteliti merupakan nasabah bank di Jakarta yang sudah memiliki penghasilan dan pendidikan
terakhir minimal Strata 1 (S1). Data-data yang diperoleh kemudian diolah menggunakan metode
Partial Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan aplikasi
SmartPLS 4.

Variabel independen pada penelitian ini merupakan parental socialization, peer influence,
financial attitude, dan financial literacy. Sedangkan variabel dependen pada penelitian ini
merupakan saving behavior, dengan self-control sebagai variabel mediasi. Indikator yang
digunakan untuk mengukur setiap variabel pada model penelitian ini diambil dari artikel jurnal
penelitian terdahulu dan diukur menggunakan skala /ikert lima poin, dimana satu menyatakan
“Sangat Tidak Setuju” dan lima menyatakan “Sangat Setuju”. Sementara itu, operasionalisasi
variabel dilampirkan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Operasionalisasi variabel

ISSN 2657-0025 (Versi Elektronik)

Variabel Indikator Skala Sumber
Orang tua saya memberikan contoh yang baik dalam pengelolaan
keuangan. Angela dan
Saya memperoleh dorongan dari orang tua untuk menabung. Pamungkas
Parental - - .
o Saya rutin menabung karena orang tua membiasakan saya untuk Interval (2021), Alshebami
Socialization . : .
menabung sejak kecil. dan Aldhyani
Saya berdiskusi dengan orang tua mengenai pengelolaan (2022)
keuangan.
Saya mengetahui bahwa beberapa teman saya menabung secara
rutin. Alshebami dan
Peer Saya berdiskusi mengenai cara untuk mengelola keuangan dengan Aldhyani (2022),
Interval .
Influence teman saya. Komalasari ef al.
Saya memperoleh dukungan dari teman untuk menabung. (2023)
Saya menghabiskan waktu luang dengan teman saya
Saya perlu menetapkan target keuangan untuk masa depan. Morgan dan Long
Financial Saya harus mengelola keuangan untuk masa depan. Interval (2020), Anastasya
Attitude Saya harus mengendalikan pengeluaran bulanan saya. dan Pamungkas
Saya meyakini bahwa uang tidak hanya untuk dibelanjakan. (2023)
Saya memahami berbagai istilah dan konsep keuangan.
ifls}t]?u mrzgr;{lilll;l g}amahaman yang baik mengenai berbagai Komalasari ef al.
Financial uangan. - - (2021), Anastasya
. Saya memiliki pemahaman yang baik mengenai cara Interval
Literacy . . dan Pamungkas
menginvestasikan uang. (2023)
Saya dapat menggunakan keterampilan untuk membuat keputusan
keuangan.
Saya cenderung tidak membelanjakan uang yang saya terima
dalam waktu yang singkat. Alshebami dan
Self-Control Saya lebih fokus pada apa yang akan terjadi di masa depan. Interval Aldhyani (2022)
Saya dapat mencapai target menabung yang telah ditetapkan.
Saya menyisihkan uang secara rutin untuk kebutuhan di masa Komalasari ef al.
Saving depan. Interval (2021), Alshebami
Behavior Saya memiliki dana untuk menghadapi keadaan darurat. dan Aldhyani
Saya menyisihkan lebih banyak uang ketika pendapatan meningkat (2022)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil uji validitas dan reliabilitas
Untuk dapat mengukur validitas konvergen suatu variabel, variabel tersebut harus memenuhi

kriteria uji Average Variance Extracted (AVE) yaitu dengan memiliki nilai di atas 0,5. Hasil uji
AVE dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil uji AVE
Sumber: Hasil olah data PLS-SEM

Variabel AVE
Financial Attitude 0,891
Financial Literacy 0,846

Parental Socialization 0,842
Peer Influence 0,783
Saving Behavior 0,878
Self-Control 0,855

Untuk dapat mengukur validitas diskriminan pada suatu variabel, variabel tersebut harus
memenubhi kriteria uji Fornell-Larcker. Nilai varians yang terbagi dalam variabel harus lebih besar
dari nilai varians yang terbagi antar variabel. Hasil pengujian Fornell-Larcker dapat dilihat melalui
Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil uji Fornell-Larcker
Sumber: Hasil olah data PLS-SEM

Variabel Financial Financial Parental Peer Saving Self-
Attitude Literacy Socialization  Influence Behavior Control
Financial Attitude 0,944
Financial Literacy 0,868 0,920
Parental Socialization 0,657 0,687 0,918
Peer Influence 0,654 0,698 0,673 0,885
Saving Behavior 0,907 0,911 0,672 0,663 0,937
Self-Control 0,885 0,901 0,671 0,660 0,911 0,924

Dalam pengujian reliabilitas suatu variabel, setiap variabel pada model penelitian harus mampu
memenubhi kriteria uji Cronbach’s alpha dan composite reliability. Untuk dapat memenuhi kriteria
Cronbach’s Alpha, setiap variabel harus memiliki nilai lebih dari 0,6. Sedangkan untuk dapat
memenuhi kriteria Composite Reliability, setiap variabel harus memiliki nilai di atas 0,7. Pada
Tabel 4 terdapat hasil uji Cronbach’s alpha dan composite reliability.

Tabel 4. Hasil uji reliabilitas
Sumber: Hasil olah data PLS-SEM

Variabel Cronbach’s Alpha Composite Reliability (rho_c)
Financial Attitude 0,959 0,970
Financial Literacy 0,939 0,957
Parental Socialization 0,937 0,955
Peer Influence 0,908 0,935
Saving Behavior 0,930 0,956
Self-Control 0,915 0,946

Hasil analisis koefisien determinasi

Hasil analisis koefisien determinasi (R?) menunjukkan bahwa sebesar 89,7% variabel saving
behavior dapat dijelaskan oleh parental socialization, peer influence, financial attitude, financial
literacy, dan self-control. Sedangkan sebesar 10,3% variabel saving behavior dijelaskan oleh
variabel lain. Lalu, sebesar 81,2% variabel self-control dapat dijelaskan oleh variabel financial
literacy. Dan sebesar 18,8% dijelaskan oleh variabel lain yang ada di luar model penelitian ini.

Hasil analisis Goodness of Fit
Hasil analisis Goodness of Fit memperoleh nilai lebih besar dari 0,36, yaitu sebesar 0,8518, yang
menunjukkan bahwa model penelitian ini berhasil memenuhi kriteria Goodness of Fit.

GoF =+/AVE x R?
=,/0,8492 x 0,8545
=0,8518

Hasil uji hipotesis

Berdasarkan hasil olah data yang dilampirkan pada Tabel 5, parental socialization memiliki arah
yang positif terhadap saving behavior dengan nilai 0,021, peer influence memiliki arah yang
negatif terhadap saving behavior dengan nilai -0,004, financial attitude memiliki arah yang positif
terhadap saving behavior dengan nilai 0,350, financial literacy memiliki arah yang positif terhadap
saving behavior dengan nilai 0,337, financial literacy memiliki arah yang positif terhadp self-
control dengan nilai 0,901, self-control memiliki arah yang positif terhadap saving behavior
dengan nilai 0,287, dan pengaruh financial literacy terhadap saving behavior melalui self-control
memiliki arah yang positif dengan nilai 0,258.
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Tabel 5. Hasil pengujian hipotesis
Sumber: Hasil olah data PLS-SEM

Hipotesis Path Coefficient t statistics p values Kesimpulan
H1: Parental Socialization — Saving Behavior 0,021 0,911 0,363 Ditolak
H2: Peer Influence — Saving Behavior -0,004 0,142 0,887 Ditolak
H3: Financial Attitude — Saving Behavior 0,350 7,035 0,000 Diterima
H4: Financial Literacy — Saving Behavior 0,337 6,618 0,000 Diterima
H5: Financial Literacy — Self-Control 0,901 88,766 0,000 Diterima
H6: Self-Control — Saving Behavior 0,287 5,283 0,000 Diterima
H7: Financial Literacy — Self-Control — Saving Behavior 0,258 5,231 0,000 Diterima

Pembahasan

Menurut hasil pengujian hipotesis pertama, parental socialization tidak memiliki pengaruh
terhadap saving behavior. Dengan kata lain, sosialisasi dari orang tua yang baik mengenai cara
untuk memperlakukan uang tidak dapat memastikan bahwa seseorang memiliki perilaku
menabung yang baik. Responden pada penelitian ini, yaitu nasabah bank di Jakarta, cenderung
tidak berdiskusi mengenai cara mengelola keuangan dengan orang tuanya. Hasil penelitian ini
sejalan dengan temuan Wardana dan Hendratmoko (2022) yang mengatakan bahwa parental
socialization tidak memiliki pengaruh terhadap saving behavior. Namun temuan ini berbeda
dengan hasil penelitian Jennifer dan Pamungkas (2021) yang mengatakan bahwa parental
socialization memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap saving behavior.

Menurut hasil pengujian hipotesis kedua, peer influence tidak memiliki pengaruh terhadap saving
behavior. Dengan kata lain, cara suatu kelompok teman sebaya memperlakukan uang tidak
memengaruhi perilaku menabung suatu individu. Para responden pada penelitian ini, yaitu nasabah
bank di Jakarta, tidak berdiskusi mengenai cara untuk mengelola keuangan dengan teman mereka.
Hal ini dapat terjadi karena bagi beberapa orang dewasa, uang merupakan topik yang sensitif untuk
didiskusikan bersama teman. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Hajar dan Isbanah (2023)
mengatakan bahwa peer influence tidak memiliki pengaruh terhadap saving behavior. Namun,
tidak sejalan dengan temuan Christianto dan Asandimitra (2023) yang mengatakan bahwa peer
influence memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap saving behavior.

Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa financial attitude memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap saving behavior. Semakin baik pandangan dan keyakinan suatu
individu terhadap konsep maupun prinsip-prinsip keuangan, maka akan semakin baik dan bijak
perilaku menabung seseorang. Nasabah bank di Jakarta meyakini bahwa mereka harus mengelola
keuangan untuk masa depan, sehingga mereka secara rutin menyisihkan uang untuk dapat
memenuhi kebutuhannya di masa depan. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Brigitta et al.
(2022), Luthfiannisa dan Meidiaswati (2024), Putri dan Andayani (2024), dan Wahyuni et al.
(2025) yang mengatakan bahwa financial attitude memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap saving behavior. Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan temuan Jamal et al.
(2015), serta Adityandani dan Haryono (2019) yang mengatakan bahwa financial attitude tidak
memiliki pengaruh terhadap saving behavior.

Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan bahwa financial literacy memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap saving behavior. Semakin baik pemahaman seseorang terhadap
prinsip dan konsep-konsep keuangan, mereka akan semakin terampil dalam membuat keputusan
keuangan serta memiliki perilaku menabung yang lebih baik. Hal ini dapat terjadi karena nasabah
bank di Jakarta terampil dalam membuat keputusan keuangan, sehingga mereka memiliki dana
untuk menghadapi keadaan darurat. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Morgan dan
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Long (2020), Ling (2021), serta Anatasya dan Innayah (2025) yang mengatakan bahwa financial
literacy memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap saving behavior. Namun, berbeda
dengan Lie et al. (2022), Hajar dan Isbanah (2023), Widia et al. (2023), serta Nesia dan Sartika
(2024) yang mengatakan bahwa financial literacy tidak berpengaruh terhadap saving behavior.

Hasil pengujian hipotesis kelima menunjukkan bahwa financial literacy memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap self-control. Dengan memiliki pemahaman yang baik mengenai
prinsip serta konsep keuangan, akan semakin baik juga kemampuan seseorang dalam mengontrol
dirinya dalam menghindari pengambilan keputusan keuangan yang bersifat impulsif. Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Setyowati ef al. (2023), Agsania dan Wahjudi (2024),
serta Khoiriyah et al. (2024) yang mengatakan bahwa financial literacy memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap self-control.

Menurut hasil pengujian hipotesis keenam, self-control memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap saving behavior. Dengan kata lain, suatu individu yang memiliki kemampuan
yang baik dalam mengendalikan dirinya akan lebih bijak dalam memperlakukan uang sehingga
mereka memiliki perilaku menabung yang baik. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
Siboro dan Rochmawati (2021), Lejap et al. (2023), Setyowati et al. (2023), Agsania dan Wahjudi
(2024), serta Khoiriyah ef al. (2024) yang menyatakan bahwa self-control memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap saving behavior.

Hasil pengujian hipotesis ketujuh menunjukkan bahwa self-control memediasi pengaruh financial
literacy terhadap saving behavior. Dengan kata lain, seseorang yang memiliki pemahaman yang
mendalam mengenai konsep-konsep serta prinsip keuangan cenderung memiliki kemampuan yang
lebih baik dalam mengendalikan dirinya dalam pengambilan keputusan keuangan, yang secara
otomatis menandakan bahwa seseorang akan lebih bijak dalam memperlakukan uang dan memiliki
perilaku menabung yang baik. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Lejap et al. (2023),
Setyowati et al. (2023), Agsania dan Wahjudi (2024), serta Khoiriyah et al. (2024) yang
menyatakan bahwa self-control memediasi pengaruh financial literacy terhadap saving behavior.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa parental socialization
dan peer influence tidak memiliki pengaruh terhadap saving behavior, financial attitude, financial
literacy, dan self-control memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap saving behavior,
financial literacy memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap self-control, dan self-
control memediasi pengaruh financial literacy terhadap saving behavior.

Saran

Penelitian selanjutnya dapat meneliti pengaruh variabel independen lain, seperti financial self-
efficacy, financial inclusion, lifestyle, pocket money, atau saving intention terhadap saving
behavior; menggunakan variabel mediasi lain untuk meneliti peran mediasi variabel tersebut pada
pengaruh variabel independen terhadap saving behavior; menggunakan model penelitian yang
menjelaskan peran variabel moderasi pada pengaruh variabel independen terhadap saving
behavior; meneliti saving behavior nasabah di luar Jakarta; serta memperbesar ukuran sampel.

Bagi pihak bank, penelitian ini dapat digunakan untuk menyusun program edukasi keuangan yang

lebih personal bagi para nasabah untuk dapat meningkatkan kualitas perilaku menabung para
nasabah bank di Jakarta. Selain itu, pemerintah dapat mengevaluasi keberhasilan program
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pemerintah seperti Strategi Nasional Literasi Keuangan (SNLK) dalam meningkatkan tingkat
literasi keuangan serta kualitas perilaku menabung nasabah bank. Pemerintah atau pun institusi
pendidikan dapat menyertakan pendidikan keuangan ke dalam kurikulum, agar setiap masyarakat
dapat memahami cara untuk mengelola keuangan pribadi, meningkatkan kesadaran mengenai
pentingnya menabung, serta membangun perilaku menabung yang baik dalam jangka panjang.
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